BAB IV
TINJAUAN NILAI-NILAI ETIKA BISNIS ISLAM TERHADAP
PELAKSANAAN PROGRAM PEMASARAN
PRODUK KOSMETIK MUSLIMAH ZOYA

DI PT ZOYA FASHION INDUSTRY CABANG BANDUNG

4.1. Konsep Pemasaran Produk Kosmetika Menurut Nilai-Nilai Etika Bisnis
Islam

Pada bab ini penulis akan menguraikan mengenai ketentuan pemasaran
menurut ajaran Islam sebagaimana yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya.
Nilai-nilai etika bisnis Islam dalam kegiatan pemasaran suatu produk tersebut
akan menjadi landasan tinjauan terhadap pelaksanaan pemasaran produk
kosmetika khusus bagi Muslimah di PT Zoya Fashion Industry Cabang BIP Kota
Bandung.

Dalam perspektif ajaran Islam, segala aktivitas muamalah (ekonomi) harus
dilandasi beberapa asas pokok, diantaranya adalah asas kejujuran/keterbukaan,
asas keadilan dan rido (antaradhin / gali ¢#), dan asas saling tolong menolong
(attaawun [ ¢s=if), Begitu pula ‘dengan strategi pemasaran dalam kegiatan
pemasaran produk tertentu kosmetika bagi Muslimah yang memiliki segmentasi
pasar secara khusus, hal ini tidak terlepas dari beberapa asas pokok muamalah
yang telah disebutkan yaitu keadilan, antarodhin dan attaawun. Etika Islam
memandang apabila seseorang yang berbisnis untuk mencari keuntungan,

kegiatan bisnis tersebut bukanlah sekedar mencari keuntungan semata, tujuan
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yang lain dan utama dari kegiatan bisnis itu adalah mendapat keberkahan.
Keberkahan usaha dalam arti kemantapan menjalankan usaha dengan memperoleh
keuntungan yang wajar dan diridai oleh Allah SWT. Dengan kata lain, dimensi
dalam bisnis menurut Islam bukan dimensi untung atau rugi melaikan diridhoi
Allah atau tidak.

Kegiatan advertising yang dalam hal ini merupakan pelaksanaan kegiatan
periklanan memiliki peran yang sangat penting sekali dalam kegiatan pemasaran
produk suatu produksi komersial termasuk produk kosmetika bagi Muslimah.
Karena melalui iklan sesorang bisa memasarkan suatu produk kosmetika bagi
Muslimah yang ingin ditawarkannya kepada masyarakat. lklan merupakan sarana
informasi dalam memasarkan suatu produk baik barang maupun jasa. Oleh karena
itu iklan telah menjadi bagian dari kehidupan umat manusia dan juga masyarakat
luas tidak bisa lepas dari iklan. Dengan demikian, dalam perspektif ajaran Islam
iklan yang mengandung unsur penipuan, sungguh merupakan suatu praktik
perdagangan yang tidak adil atau sangat merugikan konsumen ketika kualitas
produk kosmetika bagi Muslimah yang ditawarkan tidak sesuai dengan gambaran
produk yang diiklankannya.

Pentingnya kegiatan advertising (iklan) dalam perspektif pemasaran Islami
merupakan sarana informasi yang bukanlah tugas dari pelaku usaha semata-mata,
tetapi juga tugas dari konsumen untuk mencari tahu apa dan bagaimana informasi
yang dianggap relevan serta dapat dipergunakannya untuk membuat suatu
keputusan tentang penggunaan, pemanfaatan maupun pemakaian suatu produk

kosmetika bagi Muslimah. Hal ini dimaksudkan agar harkat dan martabat
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konsumen khususnya kaum Muslimah terjaga sehingga kesadaran dan
kemandirian konsumen untuk melindungi dirinya serta menumbuh-kembangkan
sikap pelaku usaha yang bertanggung jawab. Hal itu niscaya segera terwujud
seiring dengan tercapainya tujuan memberikan kenyamanan, dan keselamatan
bagi konsumen yang dalam hal ini merupakan tujuan kegiatan pemasaran Islami
yang paling pokok dan utama.

Kemudian dalam perspektif Islam terkait komunikasi pemasaran, hal ini
merupakan bagian yang cukup penting dalam dunia komunikasi Islam terutama
pada dimensi dakwah. Islam tidak membutuhkan pihak -lain untuk
mengkomunikasikan dirinya. Islam tidak membutuhkan popularitas. Dan inilah
yang menarik. Kekuatan Islam dalam komunikasi merupakan cermin sempurna
dalam dunia komunikasi. Dalam melaksanakan kegiatan komunikasi pemasaran
terkait pengembangan usaha dan bisnis produktif, menurut perspektif ajaran Islam
hal ini harus dilakukan dengan mengedepankan dan menerapkan etika bisnis yang
sesuai dengan akhlaq al karim ( 80 (A ) atau dakwah dengan pendakatan
contoh tauladan. Komunikasi pemasaran ini harus ditunjukkan dalam kegiatan
yang berasaskan kejujuran, transparan, komitmen, kerjasama, disiplin, peduli dan
tanggungjawab yang ini semua dijalankan dalam rangka untuk mejaga integritas
produk kosmetika bagi para Muslimah yang dipromosikannya.

Meneganai instrumen personal selling atau penjualan langsung produk
kosmetika yang dilakukan salesman, dalam perspektif ajaran Islam merupakan
suatu proses dimana tenaga penjual atau salesmen yang bersangkutan bertemu dan

menyapa pembeli untuk mendapatkan hubungan atau untuk memulai suatu awal

repository.unisba.ac.id



yang baik. Langkah ini melibatkan penampilan tenaga penjual, kata-kata

pembukaan, dan penjelasan lanjut. Oleh karena itu, penting bagi tenaga penjual

untuk memberikan kesan pertama yang baik kepada calon pelanggan sebagaimana

hadits Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari sebagai
berikut :

4Bia AT 42y (8 e

“Senyummu di muka saudaramu merupakan sedekah bagimu” (HR.Riwayat
Bukhari).

Selain itu kesan pertama yang perlu dilakukan seorang tenaga penjual pada

tahap pendekatan, seperti yang tercantum dalam Quran Surat Thaha Ayat 44

sebagai berikut :

iy gl R3E ATal Vi1 YgB Al ¥ g8

“

“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah
lembut,mudah-mudahan ia ingat dan takut”.

Bila saudara seiman, umat Islam diminta Rasulullah SAW untuk
tersenyum atau bersikap ramah ia juga mendapatkan pahala, apalagi bagi seorang
pedagang muslim. Persoalan keramahan itu, bukan sekedar dengan kegiatan
usahanya. Karena keramahan pengusaha atau pedagang merupakan salah satu
daya tarik bagi konsumen. Dengan kesan yang lebih positif, ini merupakan awal
yang baik bagi penjual untuk berinteraksi dengan konsumen.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa konsep
pemasaran dalam melakukan kegiatan pemasaran produk kosmetik menurut nilai-
nilai etika bisnis Islam adalah ketika pihak produsen melakukan kegiatan

pemasaran yang berlandaskan keadilan, antaradhin / (&% ¢& dan attaawun /
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Gswdl, serta tidak mementingkan pihak perusahaan saja dalam mengejar

keuntungan, akan tetapi kepentingan konsumen juga harus diperhatikan.

4.2. Kegiatan pemasaran produk Kosmetika Muslimah Zoya yang
diterapkan di PT Zoya Fashion Industry Cabang Bandung

Kegiatan pemasaran.yang dilakukan manajemen Zoya Industry dalam
memasarkan produk khususnya produk kosmetik bagi muslimah bertujuan untuk
meningkatkan mutu  dan keuanggulan produk Zoya itu sendiri. Keunggulan
bersaing menurut Porter adalah kemampuan suatu perusahaan untuk meraih
keuntungan ekonomis di atas laba yang mampu diraih oleh pesaing di pasar dalam
industri yang sama. Perusahaan yang memiliki keunggulan kompetitif senantiasa
memiliki kemampuan dalam memahami perubahan struktur pasar dan mampu
memilih strategi pemasaran yang efektif.

Strategi bauran pemasaran yang selama ini telah dilakukan oleh PT Zoya
Fashion Industry Cabang Bandung untuk produk Zoya Kosmetika
Muslimahmeliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut :

4. Advertising
Dilakukan dengan memasang papan iklan/Billboard di jalan-jalan tertentu di
kawasan pusat perbelanjaan di Kota Bandung.

5. Komunikasi Pemasaran
Dilakukan dengan kegiatan sales promotion memberikan Cendera mata yang
diberikan pihak PT Zoya Fashion Industry Cabang Bandung berupa payung

dan cosmetic bag, diberikan langsung ketika konsumen membeli produk
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kosmetik di beberapa store yang ditunjuk PT Zoya Fashion Industry Cabang

Bandung.

. Personal Selling

Dilakukan melalui pendekatan salesman terhadap komunitas Hijab dan

konsumen individu muslimah dengan segmen usia di atas 18 Tahun. Adapun

tujuan dari kegiatan personal selling yang dilakakukan oleh PT Zoya Fashion

Industry ini adalah :

e. Memperkenalkan produk
Perusahaan melalui tenaga penjual terutama sales marketing-nya berusaha
memperkenalkan produk yang dihasilkannya kepada konsumen. Adapun
penjelasan yang diberikan berupa informasi mengenai produk baru,
kelebihan produk tersebut dibandingkan dengan produk pesaing.

f. Menghadapi pesaing
Dengan semakin majunya industri fashion teutama di Kota Bandung, maka
persainganpun semakin kuat. Persaingan ini bukanlah merupakan hal yang
perlu ditakuti tetapi harus dihadapi secara positif, sedangkan pihak
manajemen Zoya Industry dituntut untuk cukup jeli dalam menghadapi
bisnis semacam ini. PT Zoya Fashion Industry melalui tenaga penjualnya
berusaha untuk mengetahui dan memonitor kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh pesaing, baik berupa kegiatan personal selling yang

dilakukan pesaing, kelebihan dan kekurangan yang terdapat pada produk
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pesaing serta aktivitas promosi yang dilaksanakan pesaing, sehingga
manajemen Zoya Industry dapat menentukan strategi dan kebijakan yang

tepat dalam rangka mempertahankan langganan.

g. Membina hubungan dengan langganan

Hubungan baik dengan pelanggan perlu dibina, karena kepuasan

konsumen akan memudahkan terjadinya suatu pembelian ulang, untuk itu

manajemen Zoya Industry selalu berusaha untuk membuat pelanggan
merasa puas. Hubungan baik dengan langganan dilakukan dengan cara
tenaga penjual perusahaan mengadakan kunjungan secara teratur melalui
pengantaran barang serta melihat kondisi barang apakah masih dalam
kondisi baik atau tidak.

h. Meningkatkan hasil penjualan.

Merupakan tujuan utama dari manajemen Zoya Industry di dalam kegiatan

personal selling, karena itu dengan berhasilnya armada penjualan

perusahaan, maka dengan sendirinya hasil penjualan produk-produk Zoya

Industry khususnya Zoya Cosmetics akan meningkat.

Dengan demikian, maka secara umum kegiatan pemasaran produk
Kosmetia Muslima Zoya yang dilakukan manajemen PT Zoya Fashion Industry
Cabang Bandung adalah dengan menerapkan strategi bauran pemasaran atau
sistem pemasaran terpadu meliputi advertising, komunikasi pemasaran, dan

personal selling yang sesuai dengan nilai-nilai pemasaran Islami.
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4.3. Tinjauan nilai-nilai etika bisnis Islam terhadap pelaksanaan program
pemasaran produk Kosmetik Muslimah Zoya di PT Zoya Fashion
Industry Cabang Bandung

Pada bagian ini, penulis akan merumuskan beberpa poin pelaksanaan
pemasaran produk Kosmetik Muslimah Zoya di PT Zoya Fashion Industry
Cabang Outlet BIP Kota bandung ditinjau dari nilai-nilai etika Bisnis Islam.
Adapaun poin-poin penilaian tinjauan dan tingkat kesesuai dari pelaksanaan
pemasaran produk Kosmetik Muslimah Zoya dengan nilai-nilai etika bisnis Islam
adalah sebagai berikut :

1. Aduvertising (Perklanan)

Ladasan etika periklanan yang dilakukan manajemen PT Zoya Fashion
Industry Cabang Bandung pada produk Kosmetika Muslimah Zoya, hal ini
dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip kesatuan, pertanggung jawaban,
kehendak bebas (kebebasan konsumen atau peserta asuransi dalam memilih
program-program pembayaran premi pada produk Kosmetika Muslimah Zoya),
kebajikan (mengembangkan dunia pendidikan) dan kebenaran (melakukan akad
asuransi sesuai dengan prinsip-prinsip-syariah).

Periklanan adalah salah satu jenis promosi untuk menyebarluaskan
informasi tentang organisasi atau produk barang maupun jasa dengan sebuah
biaya tertentu melalui media elektronik atau media cetak. Iklan yang dipasang di
media bertujuan untuk mendapatkan umpan balik dari pembaca yang mengetahui

walaupun dalam tenggang waktu tertentu. Periklanan seharusnya tidak
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mementingkan pihak perusahaan saja dalam mengejar keuntungan, kepentingan
konsumen juga harus diperhatikan. Hal ini yang selalu dilakukan oleh kosmetik
Zoya, karena sebenarnya citra yang baik akan tercipta dengan sendirinya, apabila
perusahaan memperhatikan kebenaran dalam menyampaikan informasi.

Produk kosmetik Zoya hampir setiap hari dapat dilihat produk ini
diiklankan diberbagai bilboard ukuran besar di Kota Bandung dan luar Kota
Bandung, juga sebagai kosmetik sponsor diberbagai acara televisi lokal dan
nasional seperti acara X Faxtor RCTI yang menjadikan salah satu peserta yang
bernama Indah Nevertari sebagai brand ambassador Zoya. Kosmetik-Zoya sendiri
sudah berpuluh tahun dipasarkan, dengan setiap saatnya mengeluarkan kualitas
terbaiknya yang tak kalah jauh dengan produk kosmetik dalam dan luar negeri
sekalipun.

Konsep dari iklan kosmetik Zoya sendiri lebih memiliki perbedaan yang
sangat kontras dengan iklan produk kosmetik lainnya. lklan yang disampaikan
ksmetik Zoya mengusung nuansa Islami modern yang dipadu dengan nuansa
harmonis sehingga terlihat semakin elegan. Tentu saja hal ini memberikan efek
yang signifikan baik bagi mereka yang sudah menggunakan maupun yang belum
pernah menggunakannya. Kosmetik-Zoya menjadi brand kosmetik Islami yang
mendapatkan tempat eksklusif di hati para konsumen sehingga tingkat
penjualannya juga semakin meningkat.

Beberapa prinsip yang dijadikan landasan pelaksanaan kegiatan
advertising PT Zoya Fashion Industry dapat dijadikan landasan penilaian

mengenai etika dalam bidang periklanan yang mengharuskan manajemen PT
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Zoya Fashion Industry Cabang Bandung untuk senantiasa jujur dan menawarkan
produk Kosmetika Muslimah Zoya secara umum tidak ada pelanggaran
periklanan yang terjadi selama ini. Pertama, pelenggaran bersifat substansial
yaitu jika terdapat unsur yang tidak jujur, tidak bertanggung jawab atau tidak
sesua dengan yang dijanjikan baik disengaja maupun tidak. Kedua bersifat
professional. Yaitu pelanggaran yang hanya terdeteksi oleh para praktisi ekonomi
dan investasi, namun luput dari perhatian konsumen atau calon peserta asuransi.
Bahwa penyampaian iklan yang “mengelabuhi” secara halus tidak bisa diketahui
semua pihak termasuk masyarakat secara luas. Ketiga bersifat situasional, yaitu
jika terdapat keberatan dari masyarakat, meskipun sebenarnya tidak melanggar
etika yang berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam.
2. Komunikasi Pemasaran

Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya, bahwa cara-cara
komunikasi pemasaran yang dilakukan manajemen PT Zoya Fashion Industry
Cabang Bandung terkait pemasaran produk Kosmetika Muslimah Zoya tidak
mengarah kepada komunikasi vertikal. Pihak manajemen PT Zoya Fashion
Industry menganggap komunikasi pemasaran dalam strategi bauran pemasaran itu
hanya sebatas mempromosikan produk-produk alat kencatikan dan Kosmetika
Muslimah Zoya kepada wanita Indonesia khususnya wanita Muslimah, tetapi
melakukan dialog dua arah (dari masyarakat ke industri fashion yang bernuansa
Islami) melalui kegiatan seperti seminar kecantikan wanita.

Cara-cara komunikasi dan publikasi yang dilakukan pihak manajemen PT

Zoya Fashion Industry dilakukan secara progresif. Untuk dapat bertahan dalam
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persaingan, industri fashion dan dunia wanita dituntut harus mampu
menyesuaikan diri dengan paradigma komunikasi yang awalnya vertikal menjadi
horizontal, yaitu komunikasi pemasaran dengan melibatkan peran serta stake
holders industri fashion yang bernuasa Islam, salah satunya adalah wanita
muslimah sebagai pangsa pasar produk kosmetik Zoya Fashion Industry.

Kegiatan komunikasi pemasaran yang dilakukan PT Zoya Fashion
Industry terkait pemasaran produk Kosmetika Muslimah Zoya dalam perspektif
ajaran Islam merupakan suatu jalan ’halal’ atau diperbolehkan yang dapat
dilakukan seorang muslim untuk memperoleh keuntungan atau laba (profit).
Kegiatan Pemasaran (terutama : selling / niaga) termasuk ibadah muamalah dalam
Islam. Dalam urusan muamalahnya, Islam tidak membatasi manusia secara
sempit, melainkan memberi kemudahan bagi hambanya. Ajaran Islam memberi
peluang kepada manusia untuk melakukan inovasi khususnya dalam bidang
muamalah (baca : kegiatan pemasaran) agar memudahkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Para ulama dan fugaha, dalam menetapkan hukum menyangkut masalah-
masalah muamalah, selalu mendasarkan ketetapannya dengan suatu prinsip pokok
bahwa ’segala sesuatu asalnya mubah-/ g\« (boleh)’. Suatu aktivitas muamalah
akan menjadi haram dilakukan jika terdapat dasar nash yang mengharamkan
aktifitas tersebut. Terdapat 2 (dua) kaidah yang merefleksikan kebebasan Islam

dalam hal bisnis, yaitu :

P

\gaa a3 e J0d 04 of 91 daly) Alalad) L& Ja Y
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“Hukum asal dalam segala bentuk muamalah adalah boleh dilakukan kecuali ada
dalil yang mengharamkannya“. { Kaidah Fighiyyah }dan hadits yang
diriwayatkan Imam Tirmidzi sebagai berikut :

lala Jal gh s asa e ) agha g e ¢ graliucall

“Kaum muslimin terikat dengan syarat-Syarat yang mereka buat kecuali syarat
yang mengharamkan yang halal ‘atau menghalalkan yang haram...” { HR.
Tirmidzi dari Amrbin Auf}.

3. Personal Selling

Proses personal selling yang dilakukan para sales PT Zoya Fashion
Industry Cabang Bandung khususnya pada Outlet Bandung Indah Plaza, penjualan
produk Kosmetika Muslimah Zoya dilakukan oleh para sales dimana para sales
tersebut menceritakan riwayat produk Kosmetika Muslimah Zoya kepada calon
konsumen. Para sales tersebut menguraikan fitur-fitur serta kelebihan Kosmetika
Muslimah Zoya bagi konsumennya dengan menggunakan pendekatan kepuasan
kebutuhan. Para sales PT Zoya Fashion Industry Cabang Bandung menjelaskan
fitur-fitur penting dari produk Kosmetika Muslimah Zoya tersebut, menonjolkan
kelebihan-kelebihannya dan menyebutkan contoh-contoh kepuasan konsumen
yang telah menggunakan produk Kosmetik Muslimah Zoya.

Pada saat presentasi, tenaga sales PT Zoya Fashion Industry
mempersiapkan dengan baik, dilatih kembali apa yang mereka katakan,
menggunakan kontak mata langsung, bertanya dengan pertanyaaan terbuka dan
bersikap tenang. Dalam mempresentasikan produk Kosmetika Muslimah Zoya
para sales dituntut berbicara jujur dan bisa memenubhi janji-janjinya. Hal ini telah

sejalan dengan firman Allah dalam surat Ali Imran ayat 77 :
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“Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) allah dan
sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit,mereka itu tidak mendapat
bahagian (pahala) di akhirat.”
Diterangkan pula dalam hadist HR.Ibnu Majah :
Al A3 D) ol Al laii dual e Bl aliudal dag U aldd) A Akl
“Muslim adalah saudara muslim tidak boleh bagi seorang muslim apabila ia
berdagang dengan saudaranya dalam memakan cacat, kecuali diterangkan”.

Dari uraian ayat al-Quran dan hadits di atas, jelas memerintahkan umat
Islam untuk jujur termasuk dalam berbisnis. Dengan sikap kejujuran yang
ditonjolkan para sales PT Zoya Fashion Industry Cabang Bandung pada outlet
BIP dalam mempromosikan produk Kosmetika Muslimah Zoya, para konsumen
produk Kosmetika Muslimah Zoya tersebut akan bertambah karena Allah swit.
akan memberikan kelebihan pada sales jujur itu. Sedangkan para muslimah yang
sudah menjadi konsumen produk Kosmetik Muslimah Zoya tentu juga akan
memberikan informasi tentang keunggulan dan manfaat produk kepada yang lain,

sehingga konsumennya bertambah. Selain itu hadist Nabi saw. juga mengajarkan

bermurah hati ketika menjual dalam sebuah hadits sebagai berikut :

28] 13) g g5 13 g £la 13) ladem Ua ) Al pa
“Allah menyayangi seseorang yang bermurah hati ketika menjual, ketika membeli
dan ketika mengadakan penagihan” (H.R Bukhari).

Sifat jujur, menepati janji dan bermurah hati bisa menguntungkan penjual

karena konsumen tidak akan merasa kecewa setelah melakukan pembelian.
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Mereka akan percaya apa yang dikatakan penjual, sehingga tidak akan takut bila
melakukan pembelian ulang. Proses personal selling yang dilakukan manajemen
PT Zoya Fashion Industry menekankan agar para sales melakukan menyelidiki,
mengklarifikasi, mengatasi keberatan para calon konsumen. Selama presentasi,
pelanggan hampir selalu mempunyai keberatan. Dalam mengatasi keberatan,
tenaga salas PT Zoya Fashion Industry menggunakan pendekatan positif,
menggali keberatan yang. tersembunyi, ‘meminta calon peserta asuransi untuk
menjelaskan keberatan, menggunakan keberatan sebagai peluang untuk
memberikan informasi yang banyak dan mengubah keberatan menjadi alasan
menggunakan produk Kosmetika Muslimah Zoya. Penanganan Keberatan ini juga

dibahas dalam Islam, seperti sabda Nabi saw. sebagai berikut :

5Al LAal i 4dde AL g i LJo s (g
“Dan barang siapa yang memberikan kemudahan kepada orang yang kesulitan
maka Allah akan memberikannya kemudahan di dunia dan di akhirat”. (HR.
Bukhari). Hadist ini menunjukkan bahwa apabila seorang penjual memberikan
kemudahan atas keberatan yang dirasakan konsumen, maka konsumen akan lebih
puas karena merasa diperhatikan dan dilayani lebih intensif.

Berdasarkan pelbagai uraian di atas, maka dapat disimpulakan bahwa
kegiatan pemasaran produk Kosmetika Muslimah Zoya yang dilakukan
manajemen PT Zoya Fashion Industry telah sesaui dengan nilai-nilai etika bisnis
menurut ajaran Islam. Dalam dimensi nilai-nilai etika bisnis Islam, kegiatan

pemasaran yang dilakukan PT Zoya Fashion Industry tidak mementingkan pihak
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perusahaan saja dalam mengejar keuntungan saja, sekaligus juga mengedepankan

kepentingan konsumen khususnya para wanita muslimah di Indonesia.
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